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Article History:  Latar Belakang: Skripsi merupakan sebutan untuk menggambarkan karya 

tulis ilmiah berbentuk penjelasan hasil penelitian sarjana yang membahas 

sebuah permasalahan ataupun fenomena sesuai dengan bidang ilmu tertentu 

menggunakan aturan-aturan yang berlaku. Pengerjaan skripsi yang cukup 

rumit membuat beberapa mahasiswa mendapat tekanan sehingga menimbulkan 

rasa cemas. Cemas yakni perasaan yang subyektif mengenai ketegangan mental 

yang membuat gelisah sebagai reaksi yang umum dari ketidakmampuan 

menangani suatu permasalahan ataupun perasaan tidak aman. Begitu pula hal 

nya dengan yang dialami para mahasiswa saat menghadapi skripsi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran tingkat 

kecemasan mahasiswa S1 Fakultas Universitas Muhammadiyah Semarang 

yang sedang dalam proses penyusunan skripsi 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional deskriptif 

kuantitatif menggunakan pendekatan Cross Sectional dengan melakukan total 

sampling pada angkatan 2018, 2017, dan 2016 yang masih dalam proses 

pengerjaan skripsi. Instrumen yang digunakan Zung Self Rating Anxiety Scale 

(SAS/ZSRAS) dan di analisis secara univariat 

Hasil: Gambaran tingkat kecemasan mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Semarang dalam Pengerjaan Skripsi sebanyak 

97 responden (58,10%) tidak mengalami kecemasan, 55 responden (32,9%) 

mengalami cemas ringan, 15 responden (9%) mengalami cemas sedang, dan 

tidak ada responden yang mengalami cemas berat. 

Kesimpulan: Tingkat kecemasan mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Semarang yang sedang dalam pengerjaan skripsi 

sebanyak 97 (58,1%) mayoritas tidak mengalami kecemasan. 
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 Abstract 

 

Background: A thesis is a term that used to describe a scientific research 

that presents the findings of undergraduate research and addresses a topic 

or phenomenon in line with applicable norms in a certain branch of 

science. Working on a thesis which is quite complicated makes some 

students feel pressured, causing anxiety. Anxiety is a subjective feeling of 

mental tension that makes anxiety a common response to an inability to 

cope with a problem or feeling insecure. The same is true of what students 

experience when facing their thesis. The purpose of this study was to find 

out how the description of the anxiety level of undergraduate students in 

the Medical Faculty of Muhammadiyah Semarang University who was in 

the process of writing a thesis 
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Method: This type of research was a quantitative descriptive observasional 

study using a Cross Sectional approach by conducting a total sampling in 

the 2018, 2017, and 2016 claa which was still in the process of the working 

on thesis. The used instrument was Zung Self Rating Anxienty Scale 

(SAS/ZSRAS) and analyzed univariately. 

Result: The description of the anxiety level of undergraduate students at the 

Faculty of Medicine, Muhammadiyah University, Semarang in the thesis work 

as many as 97 respondents (58,1%) did not experience anxiety, 55 respondents 

(32.9%) experienced mild anxiety, 15 respondents (9%) experienced 

moderate anxiety, and no one respondents who experienced severe anxiety. 

Conclusion: The anxiety level of undergraduate students of the Faculty of 

Medicine University of Muhammadiyah Semarang who are currently working 

on their thesis is 97 (58.1%) the majority do not experience anxiety. 

 

PENDAHULUAN 

 

Skripsi merupakan sebutan untuk meng-

gambarkan karya tulis ilmiah berbentuk pen-

jelasan hasil penelitian sarjana yang mem-

bahas sebuah  permasalahan ataupun feno-

mena sesuai dengan bidang ilmu tertentu 

menggunakan aturan-aturan yang berlaku.1 

Pada saat menyelesaikan tugas akhir tersebut, 

akan banyak tantangan dan hambatan yang 

dihadapi oleh para mahasiswa. Banyaknya 

tantangan dan hambatan mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas akhir antara lain dapat 

berasal dari faktor eksternal mahasiswa yang 

biasanya disebabkan karena sulitnya mencari  

ide atau masalah yang akan dijadikan judul 

untuk skripsi, sulitnya mencari bahan rujukan, 

dan kendala dengan dosen pembimbing saat 

atau akan melakukan bimbingan.2,3 

Sedangkan untuk faktor internal terdiri 

dari kurangnya kesadaran serta motivasi 

mahasiswa itu sendiri, dan rendahnya kemam-

puan akademik mahasiswa.2,4 Cemas meru-

pakan respons dari sesuatu yang mengancam 

baik nyata ataupun khayal.5 Rasa cemas juga 

dapat berkembang menjadi gangguan bila 

sampai  menimbulkan ketakutan yang hebat 

dan menetap pada se-seorang.6 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan pada 53 mahasiswa Fakultas Kegu-

ruan dan Ilmu Pendidikan di Sumedang, seba-

nyak 28% mengalami kecemasan sangat berat, 

26,4% sedang, 18,9% parah, 17% ringan, 

9,4% normal.2  

Dari pemaparan diatas, hal ini mendorong 

peneliti untuk mencari tahu tingkat kecemasan 

pada mahasiswa S1 Fakultas Universitas 

Muhammadiyah Semarang yang sedang da-

lam proses penyusunan skripsi. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

observasional deskriptif kuantitatif  dengan  

menggunakan pendekatan cross  sectional. 

Variabel penelitian ini adalah tingkat kece-

masan mahasiswa. Penelitian ini dilaksanakan 

di Gedung Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Semarang dari bulan Novem-

ber sampai Desember 2021. Pengambilan 

sample menggunakan teknik total sampling 

sebanyak 167. Sampel dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa dan mahasiswi S1 Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Se-

marang yang memenuhi kriteria inklusi dan 

ekskusi.  

Kriteria inklusi terdiri dari responden 

adalah mahasiswa atau mahasiswa S1 FK 

UNIMUS angkatan 2018, 2017, dan 2016 

yang sedang mengerjakan skripsi. Kriteria 

eksklusi adalah mahasiswa atau mahasiswi 

yang sedang dalam perawatan kejiwaan. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kuesioner Zung Self 

Rating Anxiety Scale dan lembar informed 

consent. Hasil pengolahan data ditabulasi 

menggunakan analisa univariat untuk 

menghasilkan distribusi frekuensi dan 

persentase masing-masing variabel data 

yang didapat dideskripsikan sesuai karak-

teristik usia, jenis kelamin, dan tahun ang-

katan tiap responden. 

Penelitian ini telah dinyatakan layak etik 

yang sesuai dengan Surat Keputusan Layak 
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Etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

(KEPK) Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Semarang No.115/EC/FK/ 

2021. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

1.     Jenis Kelamin Laki laki 58 34,7 

Perempuan 109 65,3 

2.     Usia 19 1 0,6 

20 21 12,6 

21 81 48,5 

22 44 26,3 

23 19 11,4 

24 1 0,6 

3.    Tahun Angkatan 2018 135 80,8 

2017 21 12,6 

2016 11 6,6 

4.    Tingkat Kecemasan Tidak Cemas 97 58,1 

Kecemasan Ringan 55 32,9 

Kecemasan Sedang 15 9 

Kecemasan Berat 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, mayoritas 

res-ponden berjenis kelamin perempuan 

(65,3%), mayoritas responden berusia 21 

tahun (48,5%), mayoritas responden berasal 

dari angkatan 2018 (80,8%), dan mayoritas 

res-ponden tidak mengalami kecemasan da-

lam pengerjaan skripsi (58,1%). 

 
 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Tingkat Kecemasan 

Tidak Cemas Cemas Ringan Cemas Sedang Cemas Berat Total 

n % n % n % n % n % 

Laki Laki 37 64 14 24 7 12 0 0 58 100 

Perempuan 60 55 41 38 8 7 0 0 109 100 

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat 

mahasiswa laki laki yang tidak mengalami 

kecemasan ada sebanyak 37 orang (64%), ce-

mas ringan sebanyak 14 orang (24%), cemas 

sedang sebanyak 7 orang (12%), dan tidak ada 

yang mengalami cemas berat. Sedangkan pada 

mahasiswi perempuan terdapat 60 orang yang 

tidak cemas (55%), cemas ringan 41 orang 

(38%), cemas sedang 8 orang (7%), dan tidak 

terdapat yang mengalami kecemasan berat. 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat 

1 mahasiswa berusia 19 tahun mengalami ke-

cemasan sedang. Pada mahasiswa berusia 20 

tahun diketahui sebanyak 15 responden (71%) 
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tidak mengalami kecemasan, 5 responden 

dengan tingkat kecemasan ringan (24%), dan 

1 responden dengan tingkat kecemasan 

sedang (5%).

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Berdasarkan Usia 

Usia 

Tingkat Kecemasan 

Tidak Cemas Cemas Ringan Cemas Sedang Cemas Berat Total 

n % n % n % n % n % 

19 0 0 0 0 1 100 0 0 1 100 

20 15 71 5 24 1 5 0 0 21 100 

21 57 70 23 28 1 2 0 0 81 100 

22 19 43 21 48 4 9 0 0 44 100 

23 6 31,5 6 31,5 7 37 0 0 19 100 

24 0 0 0 0 1 100 0 0 1 100 

 

Pada mahasiswa berusia 21 tahun dike-

tahui sebanyak 57 responden tidak mengalami 

kecemasan (70%), 23 responden dengan ting-

kat kecemasan ringan (28%) dan 1 responden 

mengalami kecemasan sedang (2%). Pada 

mahasiswa berusia 22 tahun sebanyak 19 

responden tidak menga-lami kecemasan 

dalam pengerjaan skripsi (43%), 21 responden 

memiliki kecemasan ringan (48%) dan 4 

responden mengalami kecemasan sedang 

(9%). Pada mahasiswa berusia 23 tahun 

sebanyak 6 responden tidak memiliki ke-

cemasan dan 6 responden mengalami kece-

masan ringan (31,5%) dan 7 responden 

mengalami cemas sedang (37%). Dan pada 

mahasiswa berusia 24 tahun ditemukan 

sebanyak 1 responden mengalami cemas 

sedang (100%). 

 

 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Berdasarkan Tahun Angkatan 

Tahun 

Angkatan 

Tingkat Kecemasan 

Tidak Cemas Cemas Ringan Cemas Sedang Cemas Berat Total 

n % n % n % n % n % 

2018 91 67 40 30 4 3 0 0 135 100 

2017 5 24 13 62 3 14 0 0 21 100 

2016 1 9 2 18 8 73 0 0 11 100 

 

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa 

mahasiswa angkatan 2018 yang tidak me-

ngalami kecemasan ada sebanyak 91 orang 

(67%), terdapat 40 orang (30%) dengan 

kecemasan ringan, dan terdapat 4 orang (3%) 

dengan kecemasan sedang. Pada angkatan 

2017 sebanyak 5 mahasiswa tidak me-

ngalami kecemasan (24%), 13 mahasiswa 

cemas ringan (62%), dan 3 mahasiswa cemas 

sedang (14%). Sedangkan pada angkatan 

2016 mayoritas mengalami cemas sedang 

(73%). 

 

 

Pembahasan 

 

1. Gambaran Karakteristik Responden 

 

a. Usia 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

mayoritas mengalami kecemasan pada 

rentang usia 21-22 tahun. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian tentang pengaruh terapi 

hipnotis terhadap penurunan kecemasan pada 

mahasiswa yang sedang sedang mengerjakan 

skripsi di STIKES Muhammadiyah Klaten, 

dimana didapatkan mayo-ritas mahasiswa 
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yang mengalami kecemasan berada pada usia 

21 dan 22 tahun (38,9%).7 Hal ini karena 

gangguan kecemasan lebih sering terjadi pada 

orang dewasa. Seiring bertambah tua, sese-

orang menjadi semakin kesulitan untuk menga-

tasi masalah-masalahnya, sehingga dapat me-

ngganggu mental emosional.8,9  

Usia ini tergolong sebagai usia dewasa 

awal, dimana pada usia ini penuh dengan kete-

gangan emosional serta ditunjukkan dalam 

kekhawatiran.10,11 Sehingga dari penjelasan 

diatas dapat disimpulkan karakteristik usia 

responden yang mengalami kecemasan berada 

dalam rentang usia 21-22 tahun, karena pada 

usia ini terjadi ketegangan emosi dan belum 

terbentuk coping me-chanism sehingga mu-

dah mengalami kecemasan.11  

 

b. Jenis Kelamin 

 

Dari hasil penelitian diketahui angka 

kecemasan pada perempuan lebih tinggi dari 

laki laki. Hal ini sesuai dengan teori bahwa 

wanita dua kali lebih mungkin menderita 

kecemasan dibandingkan pria.12 Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh Iqbal dan di-

dapatkan bahwa wanita lebih mendominasi 

pada hasil pengukuran tingkat kecemasan.13 

Salah satu alasan yang disebutkan adalah 

bahwa wanita lebih peka serta lebih tahu 

tentang kecemasan dan gangguan mereka. 

Ketidakstabilan hormon progesterone dan 

estrogen pada wanita juga diduga mening-

katkan respons tubuh terhadap stress, maka 

dari itu kemungkinan depresi dan kecemasan 

meningkat. Estrogen mempunyai efek ansio-

genik yang dihubungkan oleh reseptor Erα. 

Aktivitas estrogen pada ERα meningkatkan 

aktivitas sumbu hipotalamus-hipofisis-adre-

nal, sehingga meningkatkan pemben-tukan 

hormon stres. Secara psikologis, pria berbeda 

dari wanita dalam hal pria cenderung lebih 

adaptif serta memiliki coping mechanism yang 

lebih baik dalam kondisi lingkungan yang 

penuh tekanan. Kehadiran hormone androgen 

pada pria dapat menekan aktivitas aksis hipo-

talamus-hipofisis-adrenal, efek yang berbeda 

dari estrogen pada wanita.14  

 

c. Tahun Angkatan 

 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa 

angktan 2018 mayoritas tidak mengalami 

kecemasan dan Angkatan 2017 dan 2016 

mayoritas mengalami cemas sedang, di-

mana dapat dilihat bahwa tahun angkatan 

mempengaruhi tingkat kecemasan dalam 

pengerjaan skripsi. Hal ini dapat disebabkan 

dari tingkat stress yang lebih tinggi pada 

angkatan yang lebih tua karena tuntutan 

waktu kelulusan dan ujian komprehensif 

selanjutnya.15  

 

2. Gambaran Tingkat Kecemasan 

Mahasiswa 

Dari hasil penelitian didapatkan mayoritas 

mahasiswa tidak mengalami kecemasan 

(58,1%). Hal ini dapat disebabkan oleh banyak 

faktor eksternal seperti lingkungan sekitar, 

teman sebaya, dukungan keluarga dan dosen 

pembimbing yang mendukung mahasiswa 

dalam pengerjaan skripsi.3 Namun terdapat 

pula sebagian kecil mahasiswa yang menga-

lami kecemasan ringan (32,9%) dan sedang 

(9%).  Kecemasan yang dialami oleh maha-

siswa tersebut dapat diklasifikasikan sebagai 

kecemasan akademik, yang merupakan hasil 

dari proses biokimia dalam tubuh juga otak 

yang membutuhkan serta meningkatkan atensi. 

Perubahan yang terjadi sebagai respons 

terhadap situasi belajar, contohnya diskusi 

kelas, menyelesaikan tugas sekolah  atau me-

ngikuti ujian.10,16  

Gangguan kecemasan diyakini sebagai 

hasil dari  mekanisme pertahanan diri yang 

dipilih secara alami oleh organisme hidup 

dalam menghadapi sesuatu yang mengancam 

dan berisiko.5 Masalah yang umum ditemui 

pada mahasiswa saat penyusunan tugas akhir 

antara lain kesusahan mencari judul, kesusahan 

mencari referensi bacaan, minimnya keter-

tarikan mahasiswa pada riset, serta rendahnya 

keahlian mahasiswa dalam menuliskan ide-ide 

pikiran.17 Hambatan ataupun kendala yang 

dialami mahasiswa selama penyusunan skripsi 

dapat menimbulkan kecemasan yang nantinya 

menurunkan motivasi mahasiswa serta me-

nunda dalam menuntaskan skripsi.17,18  

 | 5 Medica Arteriana (Med-Art) Vol. 4 No. 2 Desember 2022
p-ISSN : 2657-2370 | e-ISSN : 2657-2389

jurnal.unimus.ac.id/index.php/MedArt



 

 

 

  

  
 
 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

tingkat kecemasan adalah usia dan jenis 

kelamin, dimana adaptasi pada masa dewasa 

dianggap lebih drastis, serta perubahan peran 

hidup dan perubahan fisik dapat mengganggu 

homeostatis fisik, ketegangan emosi dan stres.11 

Wanita memiliki kecemasan yang lebih tinggi 

dibandingkan pria. Wanita memiliki tingkat 

kecemasan yang berbeda-beda, dimana wanita 

mudah terluka, sangat sensitif dan meng-

ekspresikan perasaannya sedangkan pria me-

miliki karakteristik lainnya. Maskulinitas bia-

sanya dominan, aktif, lebih rasional dan tidak 

menonjolkan emosinya.11,14  

Gambaran gejala kecemasan pada ma-

hasiswa dalam penyusunan skripsi berdasarkan 

jawaban dari kuesioner tingkat kecemasan, 

mayoritas menyatakan bahwa mereka mera-

sakan gejala perasaan kecemasan (kecema-

san), gejala urogenital (lebih sering kencing), 

mudah merasa lelah, dan gejala somatik 

(sakit dan nyeri otot).19 Masalah-masalah 

ini harus segera diatasi, jika tidak ditangani, 

akan menyebabkan gangguan mental yang 

berkepanjangan dan dapat mengganggu 

kehidupan. 9,11 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pem-

bahasan didapatkan gambaran tingkat kece-

masan mahasiswa S1 fakultas kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Semarang dalam 

pengerjaan skripsi yaitu mayoritas tidak me-

ngalami kecemasan.  

 

Saran 

  

Saran untuk penelitian selanjutnya agar 

bisa meneliti mengenai faktor faktor lain 

(predisposisi dan presipitasi) tentang kece-

masan dalam pengerjaan skripsi. 
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